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Pendahuluan
• Kesetaraan gender masih menjadi isu yang sering dibahas

karena masih adanya diskriminasi terhadap perempuan akibat
budaya patriarki.

• Media sosial, khususnya TikTok, dimanfaatkan sebagai sarana
edukasi mengenai kesetaraan gender.

• Akun @bincangperempuan secara konsisten mengunggah
konten tentang pendidikan, karier, relasi yang sehat, dan
pemberdayaan perempuan.

• Penelitian ini menggunakan analisis netnografi untuk melihat
bagaimana akun tersebut mengedukasi kesetaraan gender 
serta respons audiens.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana akun TikTok @bincangperempuan mengedukasi
kesetaraan gender melalui kontennya.

2. Bagaimana respons audiens terhadap konten kesetaraan
gender yang diunggah akun @bincangperempuan



4

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan netnografi untuk menganalisis akun TikTok
@bincangperempuan sebagai media edukasi kesetaraan
gender. Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan
dokumentasi terhadap lima konten dengan jumlah like,
komentar, dan viewers terbanyak. Analisis data dilakukan
menggunakan lima tahapan netnografi, yaitu inisiasi, investigasi,
interaksi, imersi, dan interpretasi.



5

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun TikTok
@bincangperempuan secara konsisten mengedukasi
kesetaraan gender melalui konten tentang pendidikan, karier,
kemandirian perempuan, dan relasi yang setara. Konten yang
disampaikan mampu membangun kesadaran mengenai
pentingnya hak yang sama bagi perempuan serta mengkritik
budaya patriarki. Berdasarkan observasi terhadap komentar
audiens, mayoritas pengguna memberikan tanggapan positif
karena konten dianggap relevan dengan kehidupan sehari-hari,
meskipun masih ditemukan beberapa komentar negatif yang
menunjukkan penolakan terhadap isu kesetaraan gender.
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Temuan Penting Penelitian

• TikTok efektif sebagai media edukasi mengenai kesetaraan
gender.

• Penyampaian pesan dengan bahasa sederhana dan visual 
yang menarik membuat konten mudah dipahami.

• Konten mampu membangun kesadaran mengenai pentingnya
pendidikan, karier, dan relasi yang setara bagi perempuan.

• Respons audiens menunjukkan bahwa media sosial juga
menjadi ruang diskusi mengenai isu kesetaraan gender.
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Manfaat Penelitian

• Menambah referensi penelitian mengenai analisis netnografi
dan komunikasi digital terkait kesetaraan gender.

• Menjadi masukan bagi kreator konten dalam menyampaikan
edukasi mengenai kesetaraan gender melalui media sosial.

• Memberikan wawasan kepada masyarakat tentang
pentingnya kesetaraan gender serta pemanfaatan TikTok
sebagai media edukasi.
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